BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Hakikat Belajar Ekonomi
Banyak yang berfikir bahwa belajar ekonomi adalablajar memahami

mekanisme ekonomi, belajar memecahkan masalah elkaengan mengetahui
berbagai cara kemudahan mendapatkan harta, mekdapetkayaan. Hal ini
tidak dapat disalahkan mengingat sejak awal ilnniekat dengan persepsi bahwa
ilmu ini mampu membuat manusia dapat memaksimaktieguasannya terhadap
harta dan segala bentuk kenikmatan. Tak dapat gkitiinkecenderungan dan
kecintaan manusia pada semua bentuk kenikmatarksemamperkuat persepsi
dan akhirnya fungsi ilmu ekonomi bagi orang mempeiaya.

Karakteristik pembelajaran mata pelajaran Ekonatalah sebagai berikut:
1. Mata pelajaran Ekonomi berangkat dari fakta ataal@ekonomi yang nyata.
2. Mata pelajaran Ekonomi mengembangkan teori-tedtukumenjelaskan fakta

secara rasional.
3. Umumnya, analisis yang digunakan dalam ilmu ekonaxilah metode

pemecahan masalah.
4. Inti dari ilmu ekonomi adalah memilih alternatifngaterbaik.
5. Secara umum, subyek dalam ekonomi dapat dibagiatkebgberapa cara,

yang paling terkenal adalah mikro ekonomi dan makanomi
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6. Materi Akuntansi berupa pokok-pokok bahasan darigpdian akuntansi
secara umum, pencatatan transaksi keuangan, pewryutaporan keuangan

baik perusahaan jasa, dagang, maupun manufaktur.

21.2 Konsep Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan

Model Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istiahg memiliki
kemiripan ~makna, sehingga seringkali menimbulkanbingungan untuk
membedakannya. Istilah-istilah tersebut diantarapgadekatan pembelajaran,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, tekpgmbelajaran, taktik
pembelajaran, dan model pembelajaran. Untuk mekeerkejelasaan tentang
penggunaan istilah tersebut, berikut ini akan diplegn mengenai konsep dri
istilah-istilah tersebut.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagaitdiak atau sudut
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yangjukepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya nmesilgat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melaetoade pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekayanpembelajaran terdapat dua
jenis pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi ataudsrpada siswastudent
centered approagh
2. Pendekatan pembelajaran yang berorientasi atawdsrpada gurudacher

centered approagh
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Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetaplsatanjutnya
diturunkan ke dalam strategi pembelajaradewman dan Logan(Abin
Syamsuddin Makmun, 2003: 53) mengemukakan empair wiategi dari setiap
usaha, yaitu :

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi darifikasi hasil utpu)
dan sasarantqrgef) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan
aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya.

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utgbbasic way
yang paling efektif untuk mencapai sasaran.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkt#pg yang akan
dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran.

4. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukenitdria) dan patokan
ukuran étandard untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan
(achievementusaha.

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, ka@émnsur tersebut
adalah:

1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pelaBean yakni perubahan
profil perilaku dan pribadi peserta didik.

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pkygavan yang
dipandang paling efektif.

3. Mempertimbangkan-dan menetapkan langkah-langkah mtassedur, metode
dan teknik pembelajaran.

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukurarerkebilan atau
kriteria dan ukuran baku keberhasilan.

Strategi pembelajaran menurdemp (Wina Senjaya, 2008:15dalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjak@m dan siswa agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai secara efektif daneefistelanjutnya]). R David

(Wina Senjaya, 2008:15) menyebutkan bahwa dalarategfir pembelajaran
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terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa girg@da dasarnya masih
bersifat konseptual tentang keputusan-keputusag gian diambil dalam suatu
pelaksanaan pembelajaran. MenuRdwntree(Wina Senjaya, 2008:16) dilihat
dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokieadalam dua bagian, yaitu:
exposition-discovery learnindan group-individual learning Ditinjau dari cara
penyajian dan cara pengolahannya, strategi perab&tapapat dibedakan antara
strategi pembelajaran induktif dan strategi penmjaeda deduktif.

Strategi -~ pembelajaran sifatnya masih  konseptual dantuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metodebglajaran tertentu.
Dengan kata lain, strategi merupakanptan of operation achieving something
sedangkan metode adalala fwvay in achieving somethihgWina Senjaya,
2008:18).

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai carg gi@unakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumdsatuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajarandafEt beberapa metode
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimpiEsi&kan strategi
pembelajaran, diantaranya ceramah, demonstrakysijsimulasi, laboratorium,
pengalaman lapangan, brainstorming, debat, impgsiamsebagainya.

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dagkmik dan gaya
pembelajaran. Dengan demikian, teknik pembelajdegrat diatikan sebagai cara
yang dilakukan seseorang dalam mengimplementastkextu metode secara

spesifik.
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Sementara taktik pembelajaran atau disebut jugaa geyengajar
merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan na¢todieknik pembelajaran
tertentu yang sifatnya individual. Misalkan, terdbpdua orang sama-sama
menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akajasberbeda dalam taktik
yang digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satdectang banyak diselingi
dengan humor karena memang dia memiklense of humoryang tinggi,
sementara yang satunya lagi kurang memdéase of humetetapi lebih banyak
menggunakan alat bantu elektronik karena dia memangat menguasai bidang
itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikaun kekhasan dari masing-
masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalanmmatipéakepribadian dari
guru yang bersangkutan. Dalam taktik ini, pembedjaakan menjadi sebuah
ilmu sekaligus juga seni (kiat).

Model pembelajaran adalah rangkaian satu kesataag wtuh antara
pendekatan, strategi, metode, teknik dan bahkark tagmbelajaran. Jadi, model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pgarbalgtang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas alet. goengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dagrppan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran.

Berkenaan dengan model pembelajafarnyce Joycedan Marsha Well
(Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega, 1990)getengahkan empat
kelompok model pembelajaran, yaitu:

1) Model interaksi sosial.
2) Model pengolahan informasi.

3) Model personal-humanistik.
4) Model modifikasi tingkah laku
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Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah elopembelajaran tersebut
diidentikkan dengan strategi pembelajaran.

Untuk lebih jelasnya, posisi hierarkis dari masingsing istilah tersebut,
kiranya dapat divisualisasikan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Skema M odel Pembelajaran

Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran

{Student or Teacher Centered)
— =

i

Strategi Pembel ajaran
(exposition-discovery learning or
group-individual learning
— -

Metode Pembelajaran
{ceramah, diskusi, sirmulasi, dsb)

—— =
—

e Ie R jaquuag [apapy

i
%
Model Pembelajaran

- g

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

Model Pembelajaran

2.1.3 Moded Pembelajaran Problem Based I nstruction (PBI)
2.1.3.1 Pengertian

Pembelajaran berbasis masal&noplem Based Instructionselanjutnya
disingkat PBI, merupakan salah satu model pembatajmovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Rdajran berdasarkan
masalah merupakan model pembelajaran yang mengpolia Top-down.
Pembelajaran yang demikian ini merupakan implensentiari teori belajar

konstruktivisme Penerapan pembelajaran ini adalah memecahkan lainasa
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keseharian guthentik sehingga anak sudah dibiasakan dengan situaga nya
sehari-hari. Model pembelajaran PBI mempunyai lbegieernama lain seperti
Project Based Teaching(belajar proyek), Experienced Based Education
(pembelajaran berdasar pengalamathentic Learning(belajar autentik) dan
Anchored Instructioribelajar berdasar kehidupan nyata).

Pembelajaran berdasar masalah merupakan pembelggarg menyajikan
masalah, yang kemudian digunakan untuk merangsanfigibtingkat tinggi yang
berorientasi pada masalah, dan termasuk didalaielgar bagaimana belajar.
(Ibrahim,M 2004:14)

Adapun pengertian lain yng menyatakan bahwa PBlabdsuatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecabldatu masalah melalui
tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat elajap pengetahuan yang
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaleyudikn keterampilan untuk
memecahkan masalah.

Pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan efektif
untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggimPelajaran ini membantu siswa
untuk memproses informasi yang sudah jadi dalamalbgra dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosiaseldtarnya. Pembelajaran ini
cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maapwyieks.
2.1.3.2 Landasan Teoritik PBI

PBI berlandaskan pada psikologi kognitif. Fokusgagaran tidak begitu
menekankan kepada apa yang sedang dilakukan gignkaku siswa) melainkan

kepada apa yang mereka pikirkan (kognisi) padarmmaatka melakukan kegiatan
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itu. Oleh karena itu peran utama guru pada PBI aldahembimbing dan
memfasilitasi sehingga siswa dapat belajar berfieim memecahkan masalah oleh
mereka sendiri.

PBI dilandasi oleh tiga pikiran ahli, yaitu sebalgarikut :

1. Konstruktivisme

Menurut teori konstruktivisme, belajar merupakanatsu proses
pembentukan pengetahuan. Kegiatan belajar lebéindgng dari segi prosesnya
daripada segi perolehan pengetahuan dari fakta-fgktg terlepas-lepas. Proses
tersebut berupa “.constructing and reconstructing of knowledge andlssk
(schemata)within the individual in a complex netkvof increasing conceptual
consistency...(Budiningsih, 2005:52).

Dalam teori konstruktivisme, siswa berperan sebpgaiain. Siswa harus
aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyuskonsep dan member makna
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Sedangkaru gerperan sebagai
fasilitator. Guru tidak mentransferkan pengetahuamg telah dimilikinya,
melainkan membantu siswa untuk membentuk pengetalgaasendiri. Bagian
terpenting dalam teori konstruktivisme adalah bahsiswalah yang harus
berperan aktif dalam mengembangkan kemampuan metekamereka jg harus
bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya.

2. Discovery Learning

Teori pendukung penting yang dikemukakan alefome Bruneterhadap

PBl adalah pembelajaran penemuaDis¢overy Learning) Dalam teori

Discovery LearningBruner menyatakan bahwa proses belajar akan berjalan baik
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dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kemasla untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman metaitoh-contoh yang ia jumpai
dalam kehidupannya (Budiningsih, 2005:41).

Menurut Bruner (Roestyah, 2001:20), tujuan pendidikan tidak hanya
meningkatkan banyaknya pengetahuan siswa tetapia jugenciptakan
kemungkinan-kemungkinan untuk penemuan siswa.Pejab&h ini diterapkan
dalam sains dan ilmu sosial, dikenal dengan pesalsnduktif dan proses-proses
inkuiri yang merupakan ciri metode ilmiah.

Konsep lain Bruner adalalscaffoding yang didefinisikan sebagai
seseorang siswa dibantu menuntaskan masalah teneelampaui kapasitas
perkembangannya melalui bantuan dari seorang gtau arang lain yang
memiliki kemampuan lebih.

3. Cooperative Learning

Menurut Eggendan Kauchak(Trianto,2007:69), pembelajaran kooperatif
merupakan sekumpulan strategi mengajar yang digumglru agar siswa saling
membantu dalam mempelajari sesuatu. MelengkapigpentEiggendanKauchak,
Slavin (Trianto, 2007:69) mengemukakan bahwa pembelajakanperatif
merupakan metode pembelajaran dengan siswa bet@igan kelompok yang
memiliki kemampuan heterogen. Pembelajaran koadpenait didasari oleh
falsafah human humanist socialisfang menekankan bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang mana kerjasama merupakan Ke@utyang sangat penting

artnya bagi keberlangsungan hidup.
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Pengembangan pembelajaran kooperatif memiliki tigigan penting,
yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadsmpdaman, dan pengembangan
keterampilan social (Ibrahim, M 2005:7).

Adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurédtrends (Trianto,
2007:68) adalah sebagai berikut:

1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatifkumenyelesaikan materi
belajar.

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemamptiaggi, sedang dan
rendah.

3. Jika memungkinkan, anggota kelompok berasal darilvadaya, suku, jenis
kelamin yang berbeda.

4. Penghargan lebih berorientasi pada kelompok daaipatividu.

Dalam pembelajaran berbasis masalah (PBI) ini datigajurkan peran
siswa secara aktif dalam pembelajaran, bekerjasdéamdaboratif dan kooperatif
dengan sesama rekannya.
2.1.3.3 Ciri-Ciri PBI

Ciri utama PBI meliputi mengorientasikan siswa ligpanasalah atau
pertanyaan yang autentik, multidisiplin, menuntatjksama dalam penyelidikan
dan menghasilkan karya. Dengan demikian secarsctariri PBI adalah sebagai
berikut :

1. Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik.
Pada tahap ini guru menyusun skenario yang dapaankeperhatian siswa,

sekaligus memunculkan pertanyaan yang benar-beysa i lingkungan
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siswa serta dapat diselidiki oleh siswa kepada kalsgang autentik ini.
Masalah dapat berupa cerita, penyajian fenomendenta, atau
mendemontrasikan suatu kejadian yang mengundang cuimya
permasalahan atau pertanyaan. Mendemonstrasikadidejkejadian yang
memunculkarkonfliks kognitif diyakini sangat baik untuk mengorientasik
siswa kepada masalah ini.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.
Meskipun PBI berpusat pada pelajaran tertentu, Imjaaekonomi, masalah
yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecslaarsiswa dapat
meninjau dari berbagi mata pelajaran yang lain.

3. Penyelidikan autentik.
PBI mengharuskan siswa melakukan penyelidikan &ktemtuk mencari
penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mere&aganalisis dan
mendefinisikan masalah, menyusun hipotesis, menglkap dan
menganalisis informasi/data, melakukan percobasamivnat inferensi dan
merumuskan simpulan. Metode yang digunakan sangafabtung kepada
masalah yang sedang dipelajari.

2.1.3.4 Karakteristik PBI

Model pembelajaran berbasis masalah mempunyai teaistik sebagai
berikut :

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah
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Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikagajpean disekitar
pertanyaan dan masalah yang keduanya secara geriihg dan secara
pribadi bermakna bagi siswa.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Masalah yang diselidiki telah benar-benar nyata algégam pemecahannya
siswa meninjau masalah itu dari banyak hal

3. Penyelidikan autentik
Pembelajaran berbasis masalah melakukan penyelidikata terhadap
masalah nyata.

4. Menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya
Pembelajatan berbasis masalah menuntut siswa nalkgimeproduk tertentu
dalam karya nyata dan peragaan yang menjelaskannagavakili bentuk
pemecahan masalah yang mereka temukan.

5. Kerjasama
Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh sy@mg bekerja sama satu
dengan lainnya, paling sering secara berpasangardatam kelompok kecil.
Bekerja sama memberikan motivasi yang berkelanjdi@m terlibat dalam

tugas-tugas kompleks.

2.1.3.5 Tujuan PBI
PBI utamanya dikembangkan untuk membantu siswa emebgngkan
kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan ketdeampielektual, belajar

berbagi peran orang dewasa dengan melibatkan mded&an pengalaman nyata
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atau simulasi. PBI juga membuat siswa menjadi péajdre yang otonom,

mandiri. Secara terinci tujuan PBI adalah sebagakdbt :

1. Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkasalah. Kerjasama
yang dilakukan dalam PBI, mendorong munculnya kgrik@terampilan
inkuiri dan dialog dengan demikian akan berkembdeatgrampilan sosial dan
berpikir.

2. Permodelan peranan orang dewasa

3. Pembelajar otonom dan mandiri

2.1.3.6 Sintaks PBI

PBI terdiri dari lima tahap utama, yang dimulai gan guru
mengorientasikan siswa kepada situasi masalah aategtik dan diakhiri dengan
penyajian karya. Jika jangkauan masalahnya sedsdayig saja, kelima tahapan
tersebut dapat diselesaikan dalam dua sampai ft&ja pertemuan. Namun
masalah yang kompleks mungkin akan membutuhkarhwsetgpenuh untuk

menyelesaikannya.
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Tabel 2.1
Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah

TAHAP TINGKAH LAKU GURU
Tahap | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi siswapada | menjelaskan logistik yang dibutuhkan, memotivasi

masalah siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilihnya. Guru mendiskusikarrubric
asesmenyang akan digunakan dalam menilai
kegiatan/hasil karya siswa

Tahap 2 Guru membantu siswa mendefinisikan dan

Mengorganisasi siswa | mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan

untuk belajar dengan masalah tersebut.
Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen

penyelidikan individual | untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
maupun kelompok masalah.

Tahap 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
Mengembangkan dan | menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
menyajikan hasil karya| video, dan model dan membantu mereka untuk

berbagintugas dengan temannya.

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi

Menganalisis dan atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
mengevaluasi proses | proses-proses yang mereka gunakan

pemecahan masa

2.1.3.7 Keunggulan dan Keemahan Penggunaan M odel Pembelajaran PBI
Dalam pelaksanaannya, model PBI ini memiliki beparkeunggulan dan

kelemahan sebagai berikut:
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1. Keunggulan model pembelajaran PBI

a.

Pemecahan msalah merupakan teknik yang cukup bagusk lebih
memahami materi pelajaran.

Menantang kemmpuan siswa serta lebih memberikanassm karena
dapat menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

. Membantu siswa alam mengadlikasikan pengetahuag yereka miliki

kedalam kehidupan sehari-hari.

Membantu siswa dalam pengembangkan pengetahuamybardan
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang merkkada.

Mendorong siswa untuk melakukan evaluasi terhadap maupun proses
belajarnya.

Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan idakaid oleh

siswa.

2. Kelemahan model pembelajaran PBI

a.

C.

Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak merkillkepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan nrakeeka akan merasa
enggan untuk mencoba.

Keberhasilan pembelajaran berbasis masalah metmbhblem solving
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman awal mengapa mereka berusaha metakcahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tikiak belajar apa yang

mereka pelajari.
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2.1.4 Metode Pembelajaran Diskusi
2.1.4.1 Pengertian

Diskusi adalah suatu metode mengajar yang sangathetbungannya
dengan memecahkan masalanoblem solvinyy Metode ini lazim juga disebut
sebagai diskusi kelompolgroup discussiondan resitasi bersamaacialized
recitation) (Muhibbin Syah, 2000: 42).

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Rusyan (1996rhgemukakan
bahwa metode diskusi merupakan salah satu cargigemglajaran dimna siswa
dihadapkan pada suati masalah yang dapat dipecadd@ara bersama-sama.
Sedangkan Suryosubroto (2006:179), menyebutkan dametode diskusi adalah
suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana gumberg&kan kesempatan kepda
para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadalerbincangan masalah
guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulanndErnyusun berbagai
alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Dari semua definisi mengenai metode diskusi yakgmukakan para ahli,
dapat terlihat dengan jelas bahwa diskusi meruppkases bertukar pikiran atau
pendapat, yang mana pertukaran pendapat ini benkéda pokok msalah yang
sedang dibahas. Oleh karena itu, dalam usaha peEapafujuan pembelajaran,
mak terlebih dahulu harus ditentukan pokok persogtng akan dibahas dalam
diskusi sehingga semua pembicaraan ang terjadk ttddepas dari popok
persoalan tersebut. Dengan demikian ide-ide yangcoiuakan mendukung

terhadap usaha pencapaian tujuan yang diharapkan.
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Hasil-hasil penelitian tentang penggunaan metosleudi kelompok oleh

Lorge, Fox, Davitz, dan Brennefdikutip dalam Arianto Sam, 2008) dapat

disimpulkan dalam rangkuman berikut:

1. Mengenai soal-soal yang berisiko, keputusan keldmpbih radikal dari

pada keputusan perorangan.

Kalau ada berbagi pendapat tentang sebuah soal iyasgh baru, maka
pemecahan kelompok lebih tepat daripada pemecakesrapgan; tetapi
tidak selalu demikian kalau soalnya biasa-biasa saj

Kalau bahan persoalan bukan materi baru, dan aaggmgota kelompok
mempunyai keterampilan dalam memecahkan soal-spahis, pemecahan
kelompok lebih baik dari pemecahan oleh anggotaingamasing, tetapi
kadang-kadang pemcahan anggota yang paling ceoiasdaik lagi.
Kebaikan utama diskusi kelompok bukanlah pengapemyak pendekatan,
melainkan penolakan terhadap pendekatan yang mdekik akal. (Konklusi
ini tidak berlaku untukBrainstorming).

Yang memperoleh keuntungan dari diskusi kelompalkhi siswa-siswa yang
lemah dalam pemecahan soal.

Superioritas kelompok merupakan fungsi dari kuslitdap anggota
kelompok. Sebuah kelompok dapat diharapkan memaocakkbuah soal,
kalau sekurang-kurangnya satu anggota dapat mekwetawoal itu secara

individual, sekalipun ia memerlukan lebih banyalkkiua
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Dalam hal waktu, metode kelompok biasanya kurargjeet Kalau anggota-
anggota saling percaya dan bekerjasama denganrbakla kelompok dapat
bekerja lebih cepat daripada kerja perorangan.

Kehadiran orang luar mempengaruhi prestasi anggujgota kelompok.
Kalau kelompok itu bekerjasama secara harmonis,odamg luar bergabung
dengan kelompok, hal itu mempunyai pengaruh ppsiifau kerja sama itu
tidak harmonis, maka kehadiran itu merusak, jikatdinya bertindak sebagai
pendengar saja.

Dengan metode diskusi perubahan sikap dapat dicdgragan lebih baik
daripada kritik langsung untuk mengubah sikap ydiarapkan. Metode
diskusi juga paling baik untuk memperkenalkan isp¥Waovasi atau
perubahan.

Kalau dipakai struktur pembahasan yang cocok deriggas, dan cukup
waktu untuk meninjau persoalan dari segala segia §&a anggota-anggota
tidak saling mengevaluasi, maka diskusi kelompaibuieti lebih kreatif
daripada belajar perorangan. (Kondisi-kondisi ierdapat pada btain
storming).

Bertolak dari hasil-hasil penelitian tersebut @disaDavies(dikutip dalam

Arianto Sam, 2008) menyokong asumsi bahwa keunggufetode diskusi

terletak pada efektivitasnya untuk mencapai tujuguman pembelajaran tingkat

tinggi dan tujuan pembelajaran ranah afektif. Karén, ada tiga macam tujuan

pembelajaran yang cocok melalui penggunaan metsd#@si yaitu penguasaan

bahan pelajaran, pembentukkan dan modifikasi si&pa pemecahan masalah.
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2.1.4.2 Pemecahan Masalah sebagai Tujuan Diskusi

Pemecahan masalah merupakan tujuan utama darisdidkaier, dalam
Depdiknas, 2003:28). Masalah-masalah yang tepatkupémbelajaran dengan
metode diskusi adalah masalah yang menghasilkayakalternatif pemecahan.
Dan juga masalah yang mengandung banyak variabelyd&nya alternatif dan
atau variabel tersebut dapat memancing anak untéufikio. Oleh karena itu,
masalah untuk diskusi yang pemecahannya tidak nbenanak untuk berfikir,
misalnya hanya menuntut anak untuk menghafal, nma&salah tersebut tidak
cocok untuk didiskusikan.

Menurut Maier (Depdiknas,2003:29) dalam diskusi kelompok kecil,
dapat meningkatkan siswa untuk berpartisipasi dalaemecahkan masalah.
Untuk itu, bilamana guru menginginkan keterlibasaiak secara maksimal dalam
diskusi, maka jumlah anggota kelompok diskusi pédiperhatikan guru. Jumlah
anggota kelompok diskusi yang mampu memaksimalkartisgpasi anggota
adalah antara 3-7 anggota. Dari hasil pengamatomipok diskusi yang jumlah
anggotanya antara 3-7 itu saja, anggota yang dildugeng berpartisipasi penuh
berkisar 1-2 orang. Dalam diskusi dengan jumlahgat®y yang relatif kecil
memungkinkan setiap anak memperoleh kesempatank ubarpartisipasi.
Masalah atau isu yang dijadikan topik diskusi hé&ngla yang relevan dengan
minat anak. Masalah diskusi yang cocok dengan nanak dapat mendorong
keterlibatan mental dan keterlibatan emosional aisecara optimal.

Melalui penggunaan metode diskusi, siswa juga mmatdkesempatan

untuk latihan keterampilan berkomunikasi dan kebgrigan untuk
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mengembangkan strategi berfikir dalam memecahkasalaa Namun demikian
pembelajaran dengan metode diskusi semacam inirlkatilannya sangat
bergantung pada anggota kelompok itu sendiri date@manfaatkan kesempatan
untuk berpatisipasi dalam pembelajaran. Untuk ngkaitkan proses diskusi,
peranan pemimpin diskusi sangat menentukan.

Pemimpin diskusi bertugas untuk mengklarifikasiikogang tidak jelas.
Jika diskusi tidak berjalan, pemimpin diskusi bevkgban mengambil inisiatif
dengan melontarkan ide-ide yang dapat memancinglapex peserta diskusi.
Demikian pula bila terjadi ketegangan dalam prodis&usi, tugas pemimpin
diskusi adalah meredakan ketegangan. Tidak jaramglgpat-pendapat dalam
diskusi menyimpang dari topik utama, karena itu ipgpm diskusi bertugas
untuk mengembalikan pembicaraan kepada topik uthskasi.

Pemilikan pengetahuan secara umum tentang masatah didiskusikan
adalah prasyarat agar setiap peserta mampu mengkamulpendapat. Diskusi
tidak akan berhasil manakala peserta diskusi behemiliki pengetahuan yang
menjadi masalah yang didiskusikan. Dalam diskusm#&, untuk membekali
pengetahuan peserta, disajikan terlebih dahulu lalakgng disusun oleh salah

satu peserta diskusi.

2.1.5 Konsep Minat Belajar Siswa
2.1.5.1 Pengertian Minat Belajar
Dalam memudahkan pemahaman tentang minat belajaka ndalam

pembahasan ini terlebih dahulu akan diuraikan ngénmj@nat dan belajar.
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Secara bahasa minat berarti “kecenderungan hatl yiaggi terhadap
sesuatu.” Minat merupakan sifat yang relatif memgtada diri seseorang. Minat
besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan segesebab dengan minat ia akan
melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknyaaammat seseorang tidak
mungkin melakukan sesuatu. Sedangkan pengertiaat nsigcara istilah telah
banyak dikemukakan oleh para ahli, di antaranya yhkemukakan oleh Hilgard
yang dikutip oleh Slameto (2003: 32) menyatakimtetest is persisting tendency
to pay attention to end enjoy some activity andeafri

Menurut Suyanto Agus (dalam Baharuddin: 2003:3) amniralah suatu
pemusatan perhatian yang tidak disengaja yanghterd@ngan penuh kemauannya
dan yang tergantung dari bakat dan lingkungan. rdatelajar diperlukan suatu
pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari diypalbami; Sehingga siswa dapat
melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat udak Terjadilah suatu
perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini melgeltiruh pribadi siswa; baik
kognitip, psikomotor maupun afektif. Untuk menintken minat, maka proses
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegisiama bekerja dan mengalami
apa yang ada di lingkungan secara berkelompok.

MenurutZakiah Daradjat, dkk., mengartikan minat adalalc&meerungan
jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang beahbsagi orang Sedangkan
menurut The Liang Gie (1995:153), mengemukakan bdinnat adalah suatu sikap
batin dalam diri seorang siswa, maka timbunya minatbermuara pada berbagai
dorongan batinniotivey”.

Liza Hanurani(2001:27) dalam tesisnya berpendapat bahwa minatpakan

kondisi mnusiawi dalam bentuk pilihan yang dinyataklengan suka atau tidak suka,
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senang atau tidak senang, tahu atau tidak tahadaphsuatu objek, kegiatan gagasan
orang yang akan memuaskan kebutuhannya. Dalam psamini sebenarnya sudah
meliputi aspek kognisi, apeksi dan kecenderungegkah laku.

Syaiful Bachri Djamarah (2002: 132) mengemukakanminat sebagai suatu
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan ndamgenang beberapa
aktifitas.”

Dari pendapat-pendapat yang dikemukakan para aldiad maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud minat adalah kememgan seseorang
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digey@any disertai dengan
perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifaumalbe

Menurut pengertian secara psikologis, belajar mempasuatu proses
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagal Has interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyadaiggkan menurut
Slameto (2003:1), belajar ialah suatu proses yang dilakukaseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi detiggkungannya.

Nana Sudjana (dalam Indra Gozali, 2007: 21) mekgatdbelajar adalah
proses yang aktif, belajar adalah mereaksi terhadapua situasi yang ada di
sekitar individu. Belajar adalah proses yang dieamahkepada tujuan, proses
berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar adailases melihat, mengamati,
memahami sesuatu.”

Selanjutnya Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiwati (2@) mengartikan

“belajar sebagai perubahan tingkah laku padamitividu berkat adanya interaksi
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antara individu dengan individu dan individu dengiagkungan sehingga mereka

lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya”

Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikeskark oleh para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalatusperubahan tingkah laku
individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perabaimgkah laku tersebut, baik
dalam aspek pengetahuannya (kognitif), keterammyanpsikomotor), maupun
sikapnya (afektif).

Dari pengertian minat dan pengertian belajar separtg telah diuraikan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat bekjalah sesuatu keinginan
atau kemauan yang disertai perhatian dan kealgdag disengaja yang akhirnya
melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah telk berupa pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong goran
untukmelakukan apa yang mereka inginkan. Minat dagajau dari 3 (tiga)
aspek, yaitu:

a) Aspek Kognitif; berdasarkan atas pengalaman pridadi apa yang pernah
dipelajari baik di rumah, sekolah dan masyarakaiasgan berbagai jenis
media massa.

b) Aspek Afektif: minat dinyatakan dalam sikap terhadkegiatan yang
ditimbulkan minat. Berkembang dari pengalaman plilari sikap orang
yang penting yaitu orang tua, guru dan teman setmiiadap kegiatan yang
berkaitan dengan minat tersebut dan dari sikap gamgatakan atau tersirat

dalam berbagai bentuk media massa terhadap kegfiatan
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c) Aspek Psikomotor: berjalan dengan lancar tanpaupeemikiran lagi,
urutannya tepat. Namun kemajuan tetap memungkiskhingga keluwesan
dan keunggulan meningkat meskipun ini semua berjalabat.

2.1.5.2 Indikator Minat Belajar

Adapun beberapa indikator minat belajar adalahgsetmerikut:

1. Perhatian

Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegid@ngan baik,
dan hal ini akan berpengaruh pula terhadap miratasidalam belajar.
Menurut Sumadi Suryabrata (1999:14) “perhatian adélanyak sedikitnya
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yarskudkian.” Kemudian
Wasti Sumanto (1994:32) berpendapat “perhatianaadpémusatan tenaga
atau kekuatan jiwa tertentu kepada suatu obyeky gendayagunaan
kesadaran untuk menyertai suatu aktivitas.”

Aktivitas yang disertai dengan perhatian intensiéralebih sukses
dan prestasinya pun akan lebih tinggi. Maka darisebagai seorang guru
harus selalu berusaha untuk menarik perhatian afhdiknya sehingga
mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yangrianya.

2. Perasaan

Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaanadak didik
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunyaadaan didefinisikan
“sebagai gejala psikis yang bersifat subjektif yamgumnya berhubungan
dengan gejala-gejala mengenal dan dialami dalarit&sidenang atau tidak

dalam berbagai taraf.”



33

Perasaan umumnya bersangkutan dengan fungsi méngeimya
perasaan dapat timbul karena mengamati, menganggaqgingat-ingat atau
memikirkan sesuatu. Yang dimaksud dengan perasaani @dalah perasaan
senang dan perasaan tertarik. “Perasaan merup&kaitaa psikis yang di
dalamnya subjek menghayati nilai-nilai dari suabjek.” Perasaan sebagai
faktor psikis non intelektual, yang khusus berpenigaerhadap semangat
belajar.

Motif

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mesrdpiseseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan dgeb daya penggerak
dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukantiites tertentu demi
mencapai suatu tujuan.” Menurut Sumadi SuryabrE289:32), motif adalah
“keadaan dalam pribadi orang yang mendorong indiwdtuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu guna mencari suatudnj”

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena adaxg ya
mendorongnya. Minat merupakan potensi psikologgydapat dimanfaatkan
untuk menggali motivasi bila seseorang sudah tewamit untuk belajar,
maka dia akan melakukan aktivitas belajar dalanareyan waktu tertentu.
Ketiadaan minat terhadap suatu mata pelajaran oliepgngkal penyebab
kenapa anak didik tidak bergeming untuk mencatat-agga yang telah
disampaikan oleh guru. ltulah sebagai pertanda hahmak didik tidak

mempunyai motivasi untuk belajar.
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2.1.5.3 Fungsi Minat dalam Belajar
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minaggbkehidupan anak
sebagaimana yang ditulis oleh Abdul Wahid (1998pagai berikut:

Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.

Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intassit

Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-karmaing terbawa
seumur hidup karena minat membawa kepuasan.

hPwphPE

Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, mueatpunyai
peranan dalam “melahirkan perhatian yang sertaaneré¢mudahkan terciptanya
pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan pertatiduar.”

Oleh karena itu minat mempunyai pengaruh yang bdakam belajar
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari ticdeduai dengan minat siswa maka
siswa tersebut tidak akan belajar dengan sebaiknye sebab tidak ada daya
tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran gaank minat siswa, maka ia
akan mudah dipelajari dan disimpan karena adanyetnsiehingga menambah
kegiatan belajar.

Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebamatfivating forceyaitu
sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk bel§jawa yang berminat
kepada pelajaran akan tampak terdorong terus utgkikn belajar, berbeda
dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajitareka hanya tergerak
untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekureka tidak ada pendorongnya.
Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baikrdabelajar seorang siswa
harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga mendorong ia untuk

terus belajar.
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2.1.5.4 Jenis-jenis minat
Menurut Witherington (dalam Sopar Maruli: 2008), minat dibedakan
menjadi dua yaitu:

1. Minat primitive, disebut pula minat biologis, yaitu minat yang Kosar
soal makanan dan kebebasan aktifitas.

2. Minat cultural, disebut juga minat sosial yaitu minat yang bdrasaii
perbuatan yang lebih tinggi tarafnya.

2.1.5.5 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Minat Belajar

Dewi Suhartini (2002:14) dalam tesisnya menyebutkecara teoritis ada
beberapa faktor yang diasumsikan berkaitan dengaatseseorang, diantaranya
jenis kelamin, status sosial dan ekonomi, lingkungarja, pengetahuan dan
pengalaman awal, cita-cita dan harapan, sertatamtungkungan sosial.

Slameto (2003: 54) mengemukakan faktor-faktor yang memperga
minat belajar siswa diantaranya adalah:

1. Faktor Intern:

a. Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dart tatoah.

b. Faktor psikologis, seperti intelejensi, perhatiaakat, kematangan
dan kesiapan.

c. Faktor kelelahan.

2. Faktor Ekstern:

a. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendicekasr antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekondomarda
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikultetgsi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disighkolah, alat
pengajaran, waktu sekolah, standar penilaian ds atiuran,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

Selain itu, terdapat pula beberapa kondisi yang pesgaruhi minat

belajar siswa, yaitu:
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Status ekonomi

Apabila status ekonomi membaik, orang cenderung peeoms minat
mereka untuk mencakup hal yang semula belum mangraka laksanakan.
Sebaliknya kalau status ekonomi mengalami kemumdiesena tanggung
jawab keluarga atau usaha yang kurang maju, makagarenderung untuk
mempersempit minat mereka.

Pendidikan

Semakin tinggi dan semakin formal tingkat pendidikgang dimiliki
seseorang maka semakin besar pula kegiatan yamsifabentelek yang
dilakukan.

Tempat tinggal

Dimana orang tinggal banyak dipengaruhi oleh keiagiyang biasa mereka
penuhi pada kehidupan sebelumnya masih dapat ddakatau tidak.

Kondisi pekerjaan

Tempat kerja yang memiliki suasana yang menyenangkagan didukung
oleh kerja sama yang profesional, saling bantutdaeaingkatkan produksi.
Sistem pendukung

Dalam bekerja sangat diperlukan sistem pendukung y@emadai bagi para
pekerjanya sehingga diperoleh hasil produksi yarmksimal, misalnya
fasilitas kendaraan, perlengkapan pekerjaan yangadai, kesempatan

promosi, kenaikan pangkat/kedudukan.
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6. Pribadi pekerja

Semangat kerja, pandangan pekerja terhadap pekeyma kebanggan

memakai atribut bekerja, sikap terhadap pekerjaanny
2.1.5.6 Pengukuran Minat

Pengukuran minat termasuk pada salah satu jenigugeran aspek

kepribadian. Ada beberapa metode yangd apat digmnaktuk melakukan
pengukuran minat. Mengutip dari Wayan Nurkanca S8amartana, (dalam Indra
Ghazali (2007:28) manyebutkan bahwa metode  yan@tddgunakan untuk

mengukur minat adalah observasi, wawancara, amigkeinventori.

2.2 Kerangka Pemikiran

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini dikelpokan menjadi dua
bagian, vyaitu variabel dependen (X) dan variabaelependen (Y). Model
pembelajaranProblem Based Instruction (PBIliligunakan sebagai variabel
dependen (X). Sedangkan yang digunakan sebagabearndependen (Y) adalah
minat belajar siswa.

Minat, secara bahasa berarti “kecenderungan haiy yanggi terhadap
sesuatu.” Sedangkan pengertian minat secara igglah banyak dikemukakan
oleh para ahli, di antaranya yang dikemukakan éldgard yang dikutip oleh
Slameto(2005: 180) menyatakannterest is persisting tendency to pay attention
to end enjoy some activity and contémlinat adalah suatu rasa lebih suka dan

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitapa@da yang menyuruh.
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Sejalan dengan pernyataan yang dikemuKalameto, Liza Hanurani
(2001:2007) dalam tesisnya berpendapat bahwa miratpakan kondisi mnusiawi
dalam bentuk pilihan yang dinyatakan dengan suka tdak suka, senang atau tidak
senang, tahu atau tidak tahu terhadap suatu digekatan gagasan orang yang akan
memuaskan kebutuhannya. Dalam perumusan ini seb@naudah meliputi aspek
kognisi, apeksi dan kecenderungan tingkah laku.

Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpubblahwa yang
dimaksud minat adalah kecenderungan seseorangdégrhabyek atau sesuatu
kegiatan yang digemari yang disertai dengan penaseaang, adanya perhatian,
dan keaktifan berbuat.

Belajar menurutErnest R Hicgard(official weblog zanikhan adalah
proses pembuatan yang dengan sengaja bisa menambprubahan, yang
keadaannya berbeda dari perubahanyang ditumbulkbelsnnya. Menurut
Gagne ¢fficial weblog zanikhan belajar merupakan perubahan yang
diperlihatkan dalam bentuk tingkah laku, yang keadga berbeda dari sebelum
individu berada dalam situasi belajar dan sesudalakukan tindakan yang
sempurna itu. Sedangkan menurut para ahli psikolbglajar merupakan
suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah kdbagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kesaurt hidup.

Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik kegiotan bahwa belajar itu
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yangifré&tp dan perubahan itu
dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja

Jadi, yang dimaksud dari minat belajar adalah agsééologi seseorang

yang menampakkan diri dalam beberapa gejala, semgirah, keinginan,
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perasaan suka untuk melakukan proses perubahd&ahingku melalui berbagai
yang meliputi mencari pengetahuan dan pengalamamgash kata lain, minat
belajar itu adalah perhatian, rasa suka, ketedargeseorang (siswa) terhadap
belajar yang ditunjukkan melalui keantusiasan,igpesi dan keaktifan dalam
belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimphihhwa yang menjadi
indikator minat belajar siswa adalah rasa sukaa kedertarikan, aktifitas dan
interaksi dengan lingkungan tanpa ada yang menyuruh

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belagswa, secara
garis besar dapat diklasifikasikan menjadi duauyai
1. Faktor Intern, meliputi :

a. Kondisi fisik/jasmani siswa saat mengikuti pelapara

b. Pengalaman belajar ekonomi di jenjang pendidikaelsennya.
2. Faktor Ekstern, meliputi:

a. Metode dan gaya mengajar guru.

b. Tersedianya fasilitas dan alat penunjang pembelajar

c. Situasi dan kondisi lingkungan.

Berdasarkan pernyataan di atas maka salah satwnoegdtimbulnya
minat yang termasuk domain kognitif dan afektif ladapenggunaan model
pembelajaran oleh guru ketika berlangsungnya kagibaelajar mengajar (KBM).
Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara/gelggab mereka sehingga
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimiéi yeengan menggunakan

berbagai model pembelajaran. Dalam prakteknya, parus ingat bahwa tidak
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ada model pembelajaran yang paling tepat untukiaeiaasi dan kondisi. Oleh
karena itu, dalam memilih model pembelajaran yargpatt haruslah
memperhatikan kondisi siswa, sifat materi baharr, afasilitas-media yang
tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan beptaukglajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikaraise&has oleh guru. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus laitagkai dari penerapan
suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Penggunaan model mengajar ini sangat berpengaidmdg pemunculan
minat belajar siswa. Salah satu metode yang dapminakan dalam proses
pembelajaran adalah model pembelajdPaoblem Based Instructio(PBI) atau
Pembelajaran Berbasis Masaldarmasuk dalam pembelajaran mata pelajaran
Ekonomi.

Pengajaran berdasarkan masalah telah dikenal gemginJohn Dewey
yang sekarang ini mulai diangkat sebab ditinjauasseaumum pembelajaran
berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kessl@a situasi masalah yang
otentik dan bermakna yang dapat memberikan kenamdlépada mereka untuk
melakukan penyelidikan dan inkuiri. MenuiDewey(dalam Trianto, 2007: 67)
belajar berdasarkan masalah adalah interaksi astarailus dengan respon,
merupakan hubungan antara dua arah belajar dakutiggn. Lingkungan
memberi masukan kepada sisswa berupa bantuan delamasedangkan sistem
saraf otak berfungsi menafsikan bantuan itu seef@idif sehingga masalah yang

dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis, ®ericari pemcahannya dengan
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baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingeangkan menjadikan
kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengesdrta bisa dijadikan
pedoman dan tujuan belajarnya.

Untuk mengaplikasikan sebuah model pembelajaranandikutuhkan
metode pembelajaran yang relevan. Salah satu mptadbelajaran yang relevan
dengan model pembelajaran PBI adalah metode diskusi

Diskusi sebagai metode pembelajaran adalah ppegsatan dua orang
peserta atau lebih untuk berinteraksi saling bartylendapat, dan atau saling
mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalatggsehdidapatkan
kesepakatan diantara mereka. Pembelajaran yanggomesigan metode diskusi
merupakan pembelajaran yang bersifat interaktifibabding dengan metode
ceramah, dalam hal retensi, proses berfikir tingkaggi, pengembangan sikap
dan pemertahanan motivasi, lebih baik dengan metm#esi. Hal ini disebabkan
metode diskusi memberikan kesempatan anak untukh ledktif dan
memungkinkan adanya umpan balik yang bersifat lamgs

Penggunaan model PBI ini akan sangat efektif dat@mningkatkan minat
siswa dalam proses pembelajaran, karena penggumaael PBI ini disesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran ekonomi itulsen

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka isendapat
menyimpulkan sebuah paradigma penelitian yang maeaurut Sugiyono
(2005:42):

“Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikeng menunjukkan

hubungan antara variabel yang akan diteliti yankplggus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawalalui penelitian, teori
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yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenisjaialah hipotesis, dan
teknik analisis statistik yang akan digunakan”.

Penelian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruhepgpan model
pembelajararProblem Based Instructio(PBIl) dengan metode diskusi terhadap
peningkatan minat belajar siswa pada mata pelagkanomi. Dengan demikian

paradigma penelitian tersebut dapat divisualisasdaam bentuk skema sebagai

berikut:
Gambar 2.2
Skema Paradigma Penelitian
M odel Problem Based | Minat Belgjar
Instruction (PBI) g Siswa
2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyona2008:64) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusaalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Sesaderhana, hipotesis dapat
diartikan sebagai dugaan sementara. Sesuai dergamagalahan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dalam penelitian iniupgnmembuat dugaan
sementara (hipotesis) sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan minat belajar siswa dalam neddgapan ekonomi

antara siswa yang proses pembelajarannya menggunaiadel

pembelajararProblem Based Intructio(PBI) dengan metode Diskusi
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dengan siswa yang proses pembelajarannya menggunakalel
pembelajaran konvensional?

2. Terdapat perbedaan minat belajar siswa dalam nedagapan ekonomi
sebelum dan setelah penerapan model pembelafacbiem Based

Intruction (PBI) dengan metode Diskusi?



